
13 
 

Analisis Model Intervensi Fungsi Step Terhadap Indeks Harga Konsumen (IHK) 
Zuhairini Azzahra A1, Suyono2, Ria Arafiyah3 

Program Studi Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta 

Jl. Rawamangun Muka Jakarta Timur 13320 

zuhairinizara@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

 

Analisis intervensi merupakan salah satu analisis time series untuk memodelkan data time series 

yang dipengaruhi oleh adanya penurunan atau kenaikan secara ekstrim. Secara umum, ada dua 

macam fungsi intervensi yaitu fungsi step dan pulse. Indeks harga konsumen merupakan salah 

satu jenis data ekonomi dimana datanya ditemukan penurunan secara ekstrim. Data dalam 

penelitian ini adalah data indeks harga konsumen Indonesia dari bulan Januari 2009 sampai 

dengan Juli 2016. Pada data tersebut terdapat data yang turun secara signifikan pada bulan 

Januari 2014 (T=61). Intervensi yang terjadi pada data indeks harga konsumen di Indonesia 

tersebut berlangsung dalam kurun waktu yang lama yaitu dari Januari 2014 hingga Juli 2016 

(T=61 hingga T=91), sehingga model intervensi yang diduga adalah fungsi step. Berdasarkan 

hasil dan analisis, model intervensi terbaik yang dihasilkan adalah ARIMA (2,1,0) dengan orde 

intervensi b=0, s=1, dan r=0 yang selanjutnya dapat digunakan untuk peramalan indeks harga 

konsumen Indonesia untuk beberapa bulan ke depan. 

 

Kata kunci : Data Runtun Waktu, Indeks Harga Konsumen, ARIMA, Analisis Intervensi, 

Fungsi Step, Peramalan. 

 

I Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang 

Indeks harga konsumen (IHK) adalah suatu indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang 

dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Perubahan IHK dari waktu ke waktu dapat 

menggambarkan 

tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) dari barang/jasa kebutuhan rumah tangga 

sehari - hari. Oleh karena itu diperlukan peramalan terhadap data indeks harga konsumen di masa 

yang akan datang. Dari hasil peramalan yang diperoleh dapat dilihat apakah indeks harga konsumen 

mengalami kenaikan atau penurunan pada berapa bulan kedepan. 

Model time series tersebut dapat digunakan untuk meramalkan suatu nilai data time series pada 

masa depan. Hasil dari peramalan nilai data time series tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengambil keputusan. Model yang sering digunakan untuk meramalkan suatu data time series 

merupakan model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Namun dalam pengolahan 

data time series seringkali ditemui data yang mengalami perubahan terhadap pola rata-rata (mean) 

yang terjadi diluar dugaan. Peristiwa yang terjadi di luar dugaan atau kebijakan yang dikeluarkan oleh 

suatu instansi merupakan bentuk intervensi. Bentuk intervensi yang dapat mempengaruhi suatu data 

misalnya bencana alam, kebijakan pemerintah, promosi, hari libur dan sebagainya. 

Analisis intervensi adalah metode yang digunakan untuk mengolah data time series serta 

menjelaskan efek dari suatu intervensi yang dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal. Secara 

umum ada dua macam analisis intervensi, yaitu analisis intervensi fungsi step dan fungsi pulse.  

Data indeks harga konsumen merupakan data time series dan merupakan salah satu jenis data 

ekonomi yang didalam pola data seringkali ditemukan fluktuasi naik maupun turun. Data yang akan 

digunakan adalah data indeks harga konsumen Indonesia bulan Januari 2009 sampai dengan bulan Juli 

2016 dimana pada data tersebut terdapat penurunan data yang ekstrim yaitu pada bulan Januari 2014 

(T = 61) dan efeknya dirasakan berlangsung lama sehingga model intervensi yang diduga adalah 

fungsi step. 

Software yang digunakan untuk mengolah data adalah software R. Software R adalah suatu 
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sistem analisis data yang dapat digunakan untuk analisa data statistik. Paket R memiliki fasilitas yang 

sangat banyak untuk analisa data statistik. Kemampuan R dalam mengolah dan menganalisa data 

cukup baik dari software lain. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah 1) Mengetahui model intervensi fungsi step 

pada data indeks harga konsumen di Indonesia. 2) Mengetahui hasil peramalan nilai indeks harga 

konsumen di Indonesia menggunakan model intervensi fungsi step. 

 

 

II. LANDASAN TEORI 

 
A. Indeks Harga Konsumen 

Indeks harga konsumen adalah suatu indeks yang mengukur perubahan harga rata-rata dari 

barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga atau masyarakat dalam waktu tertentu. Di 

Indonesia mulai Januari 2014, indeks harga konsumen disajikan menggunakan tahun dasar 2012=100 

dan mencakup 82 kota yang terdiri dari 33 ibu kota provinsi dan 49 kota-kota besar di seluruh 

Indonesia. Indeks harga konsumen sebelumnya menggunakan tahun dasar 2007=100 dan hanya 

mencakup 66 kota. Tahun dasar yang digunakan berdasarkan indeks harga tiap tahunnya yang 

menunjukkan angka 100 (Dian,2015). Berikut ini adalah cara perhitungan Indeks Harga Konsumen: 

𝐼𝐻𝐾𝑛 =  
∑(𝑃𝑖𝑡 . 𝑄𝑖𝑡)

∑( 𝑃𝑖𝑜. 𝑄𝑖𝑜)
𝑥 100 

Dimana, 

Pit : harga barang i pada periode t 

Qit : bobot barang i pada periode t 

Pio : harga barang i pada periode dasar o 

Qio : bobot barang i pada periode dasar o 

 

B. Analisis Runtun Waktu 

Analisis runtun waktu (time series) secara umum dilakukan untuk memperoleh pola data time 

series dengan menggunakan data pada masa lalu. Pola data yangn diperoleh dari analisis time series 

dapat digunakan untuk meramalkan suatu data pada masa yang akan datang. Untuk meramalkan data 

indeks harga konsumen harus dilihat dulu apakah data tersebut sudah stasioner. Apabila data belum 

stasioner terhadap varians, maka perlu dilakukan transformasi terhadap data dan data yang belum 

stasioner terhadap mean harus dilakukan differencing dari data yang sudah di transformasi. 

 

C. Tahapan Pemodelan ARIMA 
Pembentukan model ARIMA dapat dilakukan melalui beberapa langkah. Langkah pertama 

identifikasi model ARIMA dengan membuat plot data time series, selanjutnya mengecek apakah data 

sudah stasioner, setelah data stasioner buat grafik ACF dan PACF untuk menentukan model-model 

ARIMA . Setelah mendapat model-model ARIMA, langkah kedua mencari nilai estimasi parameter 

dan parameter yang didapat perlu di uji signifikansi untuk mengetahui model yang sudah layak 

digunakan. Langkah ketiga, model yang lolos uji signifikansi parameter dilakukan pemeriksaan 

diagnosa dengan uji Ljung-box dan uji kolmogorov smirnov.  Langkah terakhir, menentukan model 

ARIMA yang terbaik  dengan melihat model yang paling sederhana dan memiliki nilai AIC paling 

kecil. 

 

D. Analisis Intervensi 

Analisis intervensi merupakan metode yang digunakan untuk menjelaskan efek dari suatu 

intervensi yang dipengaruhi oleh faktor eksternal atau internal pada data time series. Bentuk umum 

model intervensi: 

𝑌𝑡 =
𝜔𝑠(𝐵)

𝛿𝑟(𝐵)
𝐵𝑏𝑆𝑡

(𝑇) +  
𝜃𝑞(𝐵)

𝜙𝑝(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑
 𝑎𝑡 
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Dengan, 

       𝜔𝑠(𝐵)        ∶  𝜔0 −  𝜔1𝐵 − ⋯ − 𝜔𝑠𝐵𝑠 

       𝛿𝑟(𝐵)         ∶ 1 − 𝛿1𝐵 − ⋯ − 𝛿𝑟𝐵𝑟 

       𝜙𝑝(𝐵)        ∶ 1 −  𝜙1𝐵 − ⋯ − 𝜙𝑝𝐵𝑝 

       𝜃𝑞(𝐵)         ∶ 1 − 𝜃1𝐵 − ⋯ − 𝜃𝑞𝐵𝑞 
𝜃𝑞(𝐵)

𝜙𝑝(𝐵)(1−𝐵)𝑑  𝑎𝑡 : model ARIMA sebelum terjadi intervensi 

 

Secara umum ada 2 macam analisis intervensi, yaitu analisis intervensi fungsi step dan analisis 

intervensi fungsi pulse. Analisis intervensi fungsi step dapat digunakan pada saat terjadinya intervensi 

yang bersifat jangka panjang, dinotasikan sebagai berikut: 

 

𝑆𝑡
(𝑇) = {

0 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡 < 𝑇
1 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡 ≥ 𝑇

 

 

Orde (b, s, r) dapat diketahui dengan melihat grafik residual. Nilai b ditentukan dengan melihat kapan 

efek intervensi mulai terjadi, nilai s ditentukan dari waktu delay yang diperlukan agar data kembali 

stabil dihitung dari waktu terjadinya intervensi, dan r merupakan r time lag berikutnya (setelah b dan 

s). 

 

E. Pemodelan Intervensi 

Data yang akan digunakan adalah data indeks harga konsumen Indonesia pada bulan Januari 

2009 - Juli 2016. Pada penelitian ini dugaan awal dari model intervensi adalah fungsi step karena 

pengaruh intervensi terjadi dalam kurun waktu yang panjang. Langkah – langkah yang akan dilakukan 

untuk membentuk model intervensi: 

1. Mengelompokan data deret waktu menjadi dua bagian yaitu, data deret waktu sebelum 

intervensi t < T dan data deret waktu setelah intervensi t  ≥ T. 

2. Membentuk model ARIMA untuk data sebelum terjadi intervensi 

3. Mengidentifikasi orde intervensi, dengan melihat plot residual dari hasil peramalan Nt dengan 

data t  ≥ T untuk menentukan orde (b, s, r). 

4. Menduga parameter dari model intervensi  

5. Melakukan uji signifikansi parameter model intervensi dan memilih model dengan 

parameter - parameter yang signifikan.  

6. Pemeriksaan diagnosa model intervensi dengan uji Ljung box dan uji kolmogorov 

smirnov. 

7. Meramalkan nilai indeks harga konsumen dengan menggunakan model intervensi 

yang terbaik. 

 

III PEMBAHASAN 

 
A. Analisis Deskriptif Data Indeks Harga Konsumen 

Data Indeks Harga Konsumen merupakan data time series yang di dalam nya seringkali 

ditemukan perubahan data. Pada Gambar 1, data IHK terdapat fluktuasi ekstrim yaitu pada bulan 

Januari 2014 (T = 61) nilai indeks harga konsumen menurun secara drastis. Pada bulan Januari 2014 

merupakan waktu terjadinya intervensi karena pada tahun tersebut terjadi perubahan tahun dasar 

untuk menghitung indeks harga konsumen. Di Indonesia mulai Januari 2014 menggunakan tahun 

dasar 2012 =100 dan mencakup 82 kota sebelumnya menggunakan tahun dasar 2007 = 100 dan hanya 

mencakup 66 kota. Data IHK ini kemudian dikelompokkan menjadi dua yaitu data sebelum intervensi 

(Nt) untuk waktu t < 61 dan data sesudah intervensi pada waktu t  ≥ 61. 
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Gambar 1. Plot Data IHK di Indonesia bulan Januari 2009 - Juli 2016 

 

B. Pembentukan Model ARIMA pada Data Sebelum Intervensi 

Pembentukan model ARIMA menggunakan data sebelum intervensi ( t < 61). Datayang dapat 

digunakan dalam peramalan adalah data yang stasioner. Data dapat dikatakan stasioner apabila data 

tersebut stasioner terhadap varians dan mean. Pada data IHK dari bulan Januari 2009 sampai 

Desember 2013 bersifat tidak stasioner dapat dilihat dari plot data IHK. Hal ini diperlihatkan dari nilai 

lambda pada Box Cox dengan ʎ = -1. Setelah mengecek stasioner terhadap varians, selanjutnya 

mengecek stasioner terhadap mean pada data Nt. Untuk mengecek data Nt apa sudah stasioner 

terhadap mean dapat dilihat melalui grafik ACF dari data tersebut. Pada data Nt terlihat grafik ACF 

menurun perlahan menuju nol, sehingga data belum stasioner terhadapa mean. 

Pada uji stasioneritas terhadap varians dan mean terlihat bahwa Nt belum stasioner terhadap 

varians dan mean. Sehingga perlu dilakukan Transformasi box cox dan differencing terhadap data Nt. 

Pada Gambar 2, dapat dilihat dari plot Wt beserta nilai ACF dan PACF dari data yang telah di 

differencing mengidikasikan bahwa data Wt sudah stasioner dalam varians dan mean. Untuk 

menentukan model ARIMA yang digunakan dapat dilihat dari plot ACF dan PACF. Dari Gambar 2, 

terlihat bahwa ada beberapa dugaan untuk model ARIMA diantaranya ARIMA(2,1,2), 

ARIMA(2,1,1), ARIMA(2,1,0), ARIMA(1,1,2), ARIMA(1,1,1), ARIMA(1,1,0), ARIMA(0,1,2), dan 

ARIMA(0,1,1). 

 
Gambar 2. Plot data Wt dengan nilai ACF dan PACF 

 

Tahap selanjutnya setelah identifikasi model adalah melakukan estimasi terhadap parameter 

model. Setelah dilakukan estimasi parameter maka parameter tersebut perlu diuji signifikansinya 

untuk mengetahui apakah parameter tersebut dapat dimasukkan dalam model dengan uji hipotesis. Uji 

hipotesis parameter ini dapat mengetahui model ARIMA mana yang sudah layak atau yang belum 

layak dapat digunakan. Berikut ini nilai p-value untuk mengetahui model ARIMA yang sudah layak 

melalui uji hipotesis parameter: 
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Tabel 1. Uji hipotesis parameter 

 

 
Untuk menetukan model yang layak digunakan dapat dilihat dari nilai p-value pada Tabel 1 

untuk setiap parameter. Ho ditolak jika p - value <  α (0.05) artinya taksiran parameter tersebut 

berbeda signifikan dengan nol dengan tingkat keyakinan 95%, sehingga model sudah layak digunakan 

sebagai model peramalan atau simulasi model.  

Tahap selanjutnya adalah pemeriksaan diagnosa meliputi Uji autokorelasi pada residu dan Uji 

normalitas. Uji autokorelasi pada residu digunakan Uji Ljung Box, sedangkan uji normalitas yang 

dilakukan adalah uji kolmogorov smirnov. 

 

 
Gambar 3. Uji Diagnosa pada ARIMA (2,1,0) with drift 

 

Dari hasil perhitungan statistik uji untuk uji Ljung Box dan uji Kolmogorov Smirnov pada Gambar 3, 

terlihat bahwa pada  α = 0,05 hipotesis nol tidak dapat ditolak yang berarti bahwa nilai residual untuk 

model ARIMA(2,1,0) with drift memenuhi uji autokorelasi pada residu dan normalitas. Berikut ini 

hasil pemeriksaan diagnosa dari beberapa dugaan model ARIMA. Model ARIMA yang baik adalah 

model yang memenuhi Uji Ljung Box dan Uji Normalitas. 

 
Tabel 2. Uji Ljung Box dan Uji Kolmogorov pada dugaan model ARIMA 
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Langkah selanjutnya adalah memilih model ARIMA dari beberapa model yang mungkin adalah 

dengan melihat pada kriteria informasi masing - masing model. 

 
Tabel 3. Nilai AIC dari model ARIMA 

 
 

Dari Tabel 3 dapat dilihat model ARIMA (2,1,0) with drift memiliki nilai AIC yang lebih kecil dari 

beberapa dugaan model ARIMA. Dengan dipenuhi nya kriteria ini, maka model ARIMA (2,1,0) with 

drift dikatakan memadai dan dapat digunakan untuk peramalan. Model ARIMA (2,1,0) with drift 

dinotasikan sebagai berikut: 

                                                         𝑍𝑡 =
𝜇+𝑎𝑡

(1−∅1𝐵−∅1𝐵2)(1−𝐵)
                                                (3.1) 

                                                 𝑍𝑡 =
−0.0000338+𝑎𝑡

(1−0.5577𝐵+0.4729𝐵2)(1−𝐵)
                                   (3.2) 

 𝑍𝑡 = −0.0000338 + 1.5577 𝑍𝑡−1 − 1.0306 𝑍𝑡−2 + 0.4729𝑍𝑡−3 + 𝑎𝑡 
 
C. Analisis Intervensi Fungsi Step 

Identifikasi orde intervensi dapat dilakukan dengan cara mengamati pola residual yang terjadi 

antara hasil peramalan Nt dengan Yt pada saat t  ≥ T. 

 
Gambar 4. Plot residual respon intervensi 

 

Gambar 4 menunjukkan plot residual respon intervensi. Dari residual respon intervensi yang 

didapat, maka langkah selanjutnya adalah menentukan orde intervensi. Orde b merupakan waktu 

tunda yang ditentukan dengan melihat kapan dampak intervensi mulai terjadi. Pada Gambar 4, plot 

residual respon keluar langsung dari garis signifikansi pada T=61 (Januari 2014) yang artinya 

intervensi mulai terjadi pada saat itu juga sehingga waktu tunda adalah 0. Orde s menunjukkan 

lamanya suatu intervensi berpengaruh pada data setelah b periode. Plot - plot residual respon yang 

keluar dari garis signifikansi merupakan banyaknya intervensi sehingga diperoleh nilai s adalah 30. 

Orde r dapat ditentukan dengan banyaknya  lag keluar yang signifikan. Berdasarkan analisis tersebut, 

maka diperoleh model intervensi fungsi step dengan orde b = 0; s = 30, dan r = 0. 

Tahap selanjutnya setelah identifikasi orde intervensi adalah melakukan estimasi terhadap 

parameter model intervensi. Dengan bantuan software R, didapat salah satu orde intervensi dengan 

parameter intervensi 𝜔0 dan 𝜔1  seperti yang terlihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Estimasi parameter model intervensi 
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Setelah mendapatkan estimasi parameter, selanjutnya dapat dilakukan uji signifikansi untuk 

mengetahui apakah parameter tersebut dapat dimasukkan dalam model dengan uji hipotesis. Setelah 

di uji hipotesis parameter, orde intervensi b = 0; s = 1, dan r = 0 merupakan orde intevensi yang sudah 

layak untuk digunakan dalam peramalan. Dari Gambar 5 dapat dilihat dari nilai p - value < 0:05 

didapat nilai  𝜔0 = 0.0016 dan 𝜔1  = 0.0006. Fungsi dari dampak intervensi untuk data indeks harga 

konsumen Indonesia dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

                                                               𝑓(𝐼𝑡) = (𝜔0 − 𝜔1𝐵)𝑆𝑡
(61)                                                  (3.3) 

 

Model intervensi untuk data indeks harga konsumen Indonesia dari bulan Januari 2009 sampai Juli 

2016 berdasarkan persamaan (3.1) dan (3.3) adalah: 

𝑌𝑡 = (𝜔0 − 𝜔1𝐵)𝑆𝑡
(61) +

𝜇 + 𝑎𝑡

(1 − ∅1𝐵 − ∅1𝐵2
)(1 − 𝐵)

 

𝑌𝑡 = (0.0016 − 0.0006𝐵)𝑆𝑡
(61) +

−0.0000338+𝑎𝑡

(1−0.5577𝐵+0.4729𝐵2
)(1−𝐵)

  

 𝑌𝑡 = −0.0000338 + 1.9902𝑌𝑡−1 + 0.5218𝑌𝑡−2 − 0.4684𝑌𝑡−3 +

 0.0016𝑆𝑡
(61)                       

 

       −0.003784𝑆𝑡−1
(61) + 0.003527𝑆𝑡−2

(61) − 0.001624𝑆𝑡−3
(61) + 0.000281𝑆𝑡−4

(61) + 𝑎𝑡 
 

Suatu model intervensi dikatakan telah memadai jika model tersebut menghasilkan residual yang 

memenuhi uji autokorelasi dan normalitas. Uji yang digunakan berturut-turut adalah Uji Ljung-Box 

dan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

 
Gambar 6. Uji diagnosa model intervensi 

 

Dari Gambar 6, hasil perhitungan uji Ljung Box dan uji kolmogorov smirnov, terlihat bahwa 

pada α= 0:05 hipotesis nol tidak dapat ditolak yang berarti bahwa nilai residual untuk model 

intervensi dengan orde b = 0, s = 1, dan r = 0 sudah memenuhi uji autokorelasi dan normalitas, 

sehingga dengan dipenuhinya asumsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa model intervensi dengan 

orde b = 0; s = 1, dan r = 0 dikatakan memadai dan dapat digunakan untuk peramalan. 

 

D. Peramalan dengan Model Intervensi 

Model intervensi yang telah diperoleh dapat digunakan untuk peramalan. Perhitungan dilakukan 

dari data hasil transformasi dengan ʎ = −1. Maka model intervensi yang diperoleh adalah: 

𝑌𝑡(−1) = (0.0016 − 0.0006𝐵)𝑆𝑡
(61) +

−0.0000338+𝑎𝑡

(1−0.5577𝐵+0.4729𝐵2
)(1−𝐵)

  

Dengan, 

𝑆𝑡
(61) = {

0 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡 < 𝑇
1 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡 ≥ 𝑇
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Persamaan (3.3) menunjukkan respons intervensi yang diperoleh. Pada periode waktu ke T (Januari 

2014) respons yang diperoleh yaitu: 

 

𝑓(𝐼𝑇) = (𝜔0𝑆𝑇
(61) − 𝜔1𝑆𝑇−1

(61)) = 𝜔0                                                                                     (3.4) 

 

Pada periode waktu ke T+1 (Februari 2014) respons yang diperoleh  

 

𝑓(𝐼𝑇+1) = (𝜔0𝑆𝑇+1
(61) − 𝜔1𝑆𝑇

(61)) = 𝜔0 − 𝜔1                                                                         (3.5) 

 

Pada periode waktu ke T+2 (Maret 2014) respons yang diperoleh   

 

𝑓(𝐼𝑇+2) = (𝜔0𝑆𝑇+2
(61) − 𝜔1𝑆𝑇+1

(61)) = 𝜔0 − 𝜔1                                                                      (3.6) 

 

Pada periode waktu ke T+k dengan k = 1, 2, 3,… maka respons yang diperoleh 

𝑓(𝐼𝑇+𝑘) = (𝜔0𝑆𝑇+𝑘
(61) − 𝜔1𝑆𝑇+𝑘−1

(61)) = 𝜔0 − 𝜔1 

 

Secara kuantitatif menggunakan respons intervensi persamaan (3.3) dan penjabarannya pada 

persamaan (3.4), (3.5), dan (3.6). Pada bulan Januari 2014, dampak dari intervensi langsung 

dirasakan. Bulan Februari 2014 sampai seterusnya dampak intervensi masih dirasakan dan berjalan 

konstan. Peramalan indeks harga konsumen bulan Agustus 2016 sampai dengan Maret 2017 dengan 

model intervensi orde b=0, s=1, r=0 adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil peramalan indeks harga konsumen 

 
 

 
Gambar 7. Plot Hasil peramalan indeks harga konsumen 

 

Hasil peramalan menunjukkan bahwa nilai IHK dari bulan Agustus 2016 sampai Maret 2017 

akan mengalami kenaikan yang sangat kecil setiap bulannya. Karena kenaikan nilai IHK sangat kecil 

setiap bulannya, hal ini dapat diartikan bahwa harga barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat 

masih stabil. Dari hasil peramalan dan data aktual, dapat dilihat adanya selisih (error) yang tidak 

terlalu besar. Yang dapat diartikan bahwa perbedaan nilai IHK dari hasil peramalan dan data IHK 
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yang sudah diketahui tidak berbeda jauh. Hal ini menunjukkan bahwa hasil peramalan menggunakan 

model intervensi orde b=0, s=1, dan r=0 dapat melakukan peramalan dengan hasil yang baik. 

 

VI PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai intervensi pada data indeks harga konsumen 

Indonesia maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Model intervensi fungsi step yang terbentuk pada data indeks harga konsumen Indonesia 

adalah sebagai berikut : 

a. Model ARIMA terbaik sebelum intervensi adalah ARIMA (2,1,0) with drift dengan 

persamaan : 

𝑍𝑡 = −0.0000338 + 1.5577𝑍𝑡−1 − 1.0306𝑍𝑡−2 + 0.4729𝑍𝑡−3 + 𝑎𝑡 
b. Model intervensi terbaik yang dihasilkan adalah model intervensi orde b=0, s=1, r=0 

dengan persamaan: 

        𝑌𝑡 = −0.0000338 + 1.9902𝑌𝑡−1 + 0.5218𝑌𝑡−2 − 0.4684𝑌𝑡−3                     

                            + 0.0016𝑆𝑡
(61) − 0.003784𝑆𝑡−1

(61) + 0.003527𝑆𝑡−2
(61)

 

                            −0.001624𝑆𝑡−3
(61) + 0.000281𝑆𝑡−4

(61) + 𝑎𝑡 
2. Hasil peramalan indeks harga konsumen di Indonesia untuk bulan Agustus 2016 sampai 

dengan Maret 2017 mengalami kenaikan yang sangat kecil setiap bulannya. Dan dari hasil 

peramalan dengan data aktual terdapat selisih (error) yang tidak terlalu besar. Dengan rata-

rata error 0.416, maka data IHK bulan Januari 2017 diperkirakan antara 126.7651 ≤  x ≤ 

127.5975. 

 

B. Saran 

Metode yang dibahas dalam skripsi ini berbasis pada analisis intervensi fungsi step dan waktu 

terjadinya intervensi sudah terlebih dahulu diketahui. Diharapkan untuk penulisan selanjutnya, dapat 

dibahas mengenai model intervensi multi input, yakni model gabungan antara model intervensi fungsi 

pulse dan step dengan memperbanyak data yang diamati. 
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